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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untukmengetahui Pengaruh Penganggaran Partisipatif pada 

SenjanganAnggaran dengan KetidakpastianLingkungan dan Komitmen Organisasi 

SebagaiVariabel Pemoderasi (StudyKasus pada PT (Persero) Varuna Tirta 

Prakasya)).Penelitianini dilakukan pada seluruh cabang perusahaan PT (Persero) 

Varuna Tirta Prakasya yang berada diIndonesia. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan adalah stratified random sampling.Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode kuisioner dan wawancara.Hasil penelitianmenunjukkan 

penganggaran partisipatifberpengaruh positif signifikan terhadap senjangan 

anggaran.Ketidakpastian lingkungan tidak memoderasihubungan antara 

penganggaran partisipatif pada senjangan anggaran, dan komitmen organisasi 

memperlemah (memoderasi) hubungan antara penganggaran partisipatif pada 

senjangan anggaran. 
Kata Kunci: senjangan anggaran, penganggaran partisipatif, ketidakpastian 

lingkungan,komitmen organisasi. 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the "Effects of Participative Budget on budgetary slack 

with Environmental Uncertainty and Organizational Commitment as moderating 

variables (Case Study on PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya). This study was 

conducted in all branches of PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya located in 

Indonesia. Sampling technique used is stratified random sampling. Data collection 

methods used were questionnaire and interview methods. The results showed a 

significant positive effect of participative budgeting on budgetary slack. 

Environmental uncertainty is not able to moderate the relationship between 

participative budgeting on budgetary slack, and organizational commitment are able 

to moderate the relationship between participative budgeting on budgetary slack.  

Keywords:budgetary slack, participatory budgets, environmental uncertainty, 

organizational commitment. 
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PENDAHULUAN 

Anggaran adalah alat yang digunakan untuk membantu manajemen dalam 

melaksanakan fungsi perencanaan, koordinasi, komunikasi dan 

pengendalian.Manajemen yang menganggarkan pendapatan agak lebih rendah dan 

pengeluaran agak lebih tinggi dari estimasi terbaik mereka mengenai jumlah-jumlah 

tersebut disebut dengan senjangan anggaran (Anthony dan Govindarajan, 

2004:83).Senjangan anggaran terjadiapabila para manajer menyusun target anggaran 

lebih rendah daripada peramalan masa depan sehingga anggaran menjadi lebih mudah 

dicapai (Yulia, 2004). 

Penganggaran partisipatif adalah suatu proses yang menggambarkan dimana 

individu-individu terlibat dalam penyusunan anggaran dan mempunyai pengaruh 

terhadap target anggaran, dan perlunya penghargaan atas pencapaian anggaran 

tersebut.Penelitian mengenai hubungan antara penganggaran partisipatif dengan 

senjangan anggaran telah banyak dilakukan dimana menunjukkan hasil temuan yang 

berbeda-beda.Lukka (1988), Hafsah (2005), Falikhatun (2007), 

Andriyani,dkk.(2010), Nasution (2011), dan Sujana (2010) mengatakan bahwa 

penganggaran partisipatif berpengaruh positifsignifikan terhadap senjangan anggaran. 

Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Dunk (1993), Onsi (1973), Merchant 

(1985), Minan(2005), Supanto (2010), dan Martjin.dkk.(2011)menunjukkan hasil 

yang berlawanan, yaitu jika semakin tinggi partisipasi dalam penyusunan anggaran, 

maka dapat mengurangi terjadinya senjangan  anggaran.  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan diatas, dapat 

diketahui bahwa masih terdapat ketidakkonsistenan dari hasil penelitian 

sebelumnya.Karena hasil dari penelitian sebelumnya masih bertentangan, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti kembali hubungan penganggaran partisipatif pada 

senjangan anggaran. Peneliti juga menggunakan variabel moderasi lain yang mungkin 

mempengaruhi senjangan anggaran, yaitu variabel ketidakpastian lingkungan dan 

komitmen organisasi. 

Penelitian ini dilakukan pada PT (Persero) Varuna Tirta 

Prakasya.Diperusahaan ini, peneliti menemukan indikasi – indikasi adanya senjangan 

anggaran, itu dapat dilihat pada tabel 1.Selain itu,PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya 

menggunakan pencapaian target anggaran sebagai dasar penilaian kinerja. 

Tabel 1. 

Ringkasan Anggaran dan Realisasi Pendapatan dan Biaya  

PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya Cabang Bali Tahun 2013 

No Uraian  
Anggaran  Realisasi 

(Juta) (Juta) (%) 

1 Pendapatan Usaha 36,487,267 38,736,000 106.2 

2 Biaya Langsung 32,435,580 34,196,141 105.4 

3 Biaya Tidak Langsung 917,543 995 108.4 

4 Biaya Usaha 33,353,123 35,191,141 105.5 

5 Laba/Rugi Usaha 3,134,144 3,544,859 113.1 

6 Pendapatan Di Luar Usaha 5,873 13,681 232.9 

7 Biaya Diluar Usaha 210,073 401 190.9 

8 Laba/Rugi Usaha -204,2 -387,319 189.7 

9 Laba/Rugi Perusahaan 2,929,944 3,157,540 107.8 

Sumber : PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya Cabang Bali, 2013 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 

dirumuskan hipotesis peenelitian: 

H1 : Penganggaran partisipatif berpengaruh pada senjangan anggaran. 

H2 : Ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh penganggaran partisipatif pada 

senjangan anggaran. 

H3 : Komitmen organisasi memoderasi pengaruh penganggaran partisipatif pada    

senjangan anggaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian ini yaitu di PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya. Alasan 

mengapa PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya dipilih sebagai lokasi penelitian yaitu, 

Pertama di PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya, peneliti menemukan indikasi – 

indikasi adanya senjangan anggaran, Yang kedua, PT (Persero) Varuna Tirta 

Prakasya menggunakan pencapaian target anggaran sebagai dasar penilaian kinerja 

Data yang digunakan: 1) Data primer, yaitu berupa data jawaban yang 

diberikan responden atas kuisioner yang diberikan oleh peneliti. 2) Data sekunder, 

yaitu seperti sejarah, visi misi, struktur organisasi dan uraian tugas PT (Persero) 

Varuna Tirta Prakasya.Populasi pada penelitian ini adalah kepala cabang dan kepala 

bagian yang telah memiliki pengalaman menyusun anggaran dan menduduki jabatan 

lebih dari 1 tahun, di  seluruh cabang PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya yang 

berada di Indonesia. Populasi sebesar 138 responden.Tehnik  pengambilansampel 
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yang dipakai adalah stratified random sampling.  Sampel yang dipakai berdasarkan 

hasil perhitungan rumus slovin, yaitu sebesar 102 responden. 

 Variabel masing – masing diukur dengan menggunakan skala likert, yang diberi 

skor 1 sampai 5. Untuk skor 5 akan diberikan pada jawaban sangat setuju (SS) 

sedangkan skor 1 akan diberikan pada jawaban sangat tidak setuju (STS). Uji 

validitas dan reabilitas akan dilakukan untuk menguji instrument. Tehnik 

pengumpulan data yang dipergunakan yaitu dengan metode kuisioner dan 

wawancara. 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan 

analisis regresi linier berganda yang menggunakan nilai selisih mutlak, Uji koefisien 

determinasi, uji kelayakan model (uji F), dan Uji T untuk menguji hipotesis.Uji 

asumsi klasik yang dipergunakan adalah uji normalitas, dan multikolinearitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Statistik deskripsi variabel menunjukkan bahwa responden sudah memberikan 

kontribusi yang cukup baik mengenai penganggaran partisipatif, serta permasalahan 

yang menimbulkan senjangan anggaran. 

 Validitas suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat pengukur instrumen 

yang digunakan dan data yang diperoleh. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen sebelum dilakukan analisis 



Komang Tri Lestari dan IGAM Asri. Pengaruh Penganggaran Partisipatif.... 

479 
 

data.Nilai pearson correlation hasil pengujian validitas penganggaran partisipatif 

0,641-0,844, ketidakpastian lingkungan 0,693-0,884, komitmen organisasi 0,745-

0,903, dan senjangan anggaran 0,830-0,863. Data tersebut menunjukkan nilai di atas 

0,3. Hal ini menunjukkan seluruh instrument yang digunakan pada penelitian ini 

adalah valid. 

Berdasarkan nilaipenganggaran partisipatif0,784, ketidakpastian lingkungan 0,865, 

komitmen organisasi 0,789, senjangan anggaran 0,815. Nilai cronbach alphamasing-

masing variabel diatas 0,6, maka seluruh instrumen pada penelitian ini adalah 

reliabel. 

 Model regresi dikatakan model yang baik jika model tersebut terbebas dari 

asumsi klasik statistik, baik itu multikolinearitas, autokorelasi, normalitas, dan 

heteroskedastisitas. Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji 

normalitas dan uji multikolinearitas. Uji autokorelasi tidak digunakan, karena data 

yang digunakan tidak berbentuk deret waktu, dan uji heteroskedastisitas tidak 

digunakan, karena varian dari variabel yang diteliti telah mempunyai varian yang 

sama. Uji normalitas dari variabel penganggaran partisipatifmemiliki nilai 0,255, 

ketidakpastian lingkungan 0,614, komitmen organisasi 0,061, dan senjangan 

anggaran 0,080.Nilai statistik Asymp.sig (2-tailed) semua variabel diatas 0,05, maka 

dapat dikatakan data telah berdistribusi normal.Uji multikolinearitas dari variabel 

penganggaran partisipatif, ketidakpastian lingkungan, komitmen organisasi, dan 
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senjangan anggaran memiliki nilai VIF1,008-1,208 dibawah 10.Jadi dapat 

dikatakanketiga model uji terbebas dari multikolinearitas. 

  

Hasil dari pengujian hipotesis satu dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Regresi 

Variabel Unstandardized Coefficients Nilai t Nilai Signifikan 

Anggaran Partisipatif  0,599 2,196 0,035 

R Square 

  

0,539 

F Sig (0,000)     39,813 

Sumber: (data diolah), 2014 

 

Berdasarkan Tabel 2,dapat diketahui bahwa t hitung (6,310) > t tabel (2,037) 

jadi hipotesis satu diterima, kesimpulannya yaitu penganggaran partisipatif 

berpengaruh pada senjangan anggaran. Nilai t hitung dan koefisien regresi adalah 

positif, dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang dibawahα = 0,05. Artinya 

penganggaran partisipatif berpengaruh positif dan signifikan pada senjangan 

anggaran, sehingga hipotesis 1 diterima.Hasil ini mengindikasikan bahwa 

penganggaran partisipatif  yang tinggi, akan meningkatkan senjangan anggaran di PT 

(Persero Varuna Tirta Prakasya. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan Bambang Suprasto (2004),Falikhatun (2007) dan Asriningati (2006). Dan 

tidak konsisten dengan hasil penelitian dari Minan (2005), Supanto (2010), Martjin 

dan Wiersma (2011). 
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Hasil dari pengujian hipotesis dua dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. 

Hasil Regresi 

Variabel Unstandardized Coefficients Nilai t Nilai Signifikan 

Anggaran Partisipatif  2,407 5,475 0,000 

Ketidakpastian 

Lingkungan 

1,133 2,585 0,014 

Moderator -1,327 -1,779 0,085 

R Square 

  

0,645 

F Sig (0,000)     19,363 

Sumber: (data diolah), 2014 

 Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa t hitung (-1,779) ≥ t tabel (2,037) 

jadi hipotesis nol diterima, kesimpulannya yaitu ketidakpastian lingkungantidak 

memoderasi pengaruh penganggaran partisipatif pada senjangananggaran. 

Probabilitas signifikansi sebesar 0,085 yang lebih besar dari α = 0,05.Sehingga 

ketidakpastian lingkungan tidak signifikan memoderasi pengaruhPenganggaran 

partisipatif pada senjangan anggaran.  

Hasil ini mengindikasikan Informasi lingkungan perusahaan yang dimiliki 

oleh manager level atas dan menengah (kepala cabang dan kepala bagian) yang 

berpartisipasi dalam penyusunan anggaran,tidak menyebabkan terjadinya senjangan 
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anggarandi PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya. Hasil ini mendukung penelitianyang 

dilakukan oleh Darlis (2002), dan Vitha (2009). Namun tidak konsisten dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan (2007),  Asriningati (2006), 

Veronica,dkk.(2007). 

Hasil dari pengujian hipotesis tiga dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. 

Pengujian Hasil Uji Regresi 

Variabel Unstandardized Coefficients Nilai t Nilai Signifikan 

Anggaran Partisipatif  2,95 8,207 0,000 

Komitmen Organisasi 

-1,404 -3,919 0,000 

Moderator -0,924 -2,309 0,028 

R Square 

  

0,723 

F Sig (0,000)     19,363 

Sumber: (data diolah), 2014 

 Berdasarkan Tabel 4, dapat menunjukkan bahwa variabel pemoderasi 

|ZAP_ZKO| yang mewakili interaksi antara penganggaran partisipatif dan komitmen 

organisasi memiliki signifikan secara statistik dengan signifikansi sebesar 

0,028dibawah (α) 5%.Oleh karena probabilitas signifikansinya dibawah 0,05, maka 

hipotesis tiga dapat diterima yaitu komitmen organisasi mampu memoderasi 

pengaruh penganggaran partisipatif pada senjangan anggaran di PT (Persero) Varuna 

Tirta Prakasya. Nilai koefisien regresi interaksi antara penganggaran partisipatif dan 

komitmen organisasi sebesar -9,24menunjukkan arah pengaruh komitmen organisasi 
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terhadap hubungan antara penganggaran partisipatif dan senjangan anggaranadalah 

negatif. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa komitmen organisasi yang rendah dari 

individu yang terlibat dalam proses penganggaran partisipatif dapat meningkatkan 

senjangan anggaran. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

Ikhsan (2007), Intan (2009), dan Sandrya Dewi (2013).Namun, hasil penelitian ini 

tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuwono (1999), Darlis (2002) 

dan Asriningati (2006). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Penganggaran partisipatif terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

pada senjangan anggaran di PT (Persero)Varuna Tirta Prakasya.Penerapan 

penganggaran partisipatifdimanfaatkan oleh manajer level atas dan menengah 

(Kepala Cabang dan Kepala Bagian) untuk menimbulkan senjangan anggaran, agar 

anggaran yang disusun lebih mudah untuk dicapai.Ketidakpastian lingkungan terbukti 

tidak signifikan memoderasi pengaruh penganggaran partisipatif  pada senjangan 

anggaran di PT (Persero)Varuna Tirta Prakasya. Komitmen organisasi terbukti 

memoderasi (memperlemah) pengaruh penganggaran partisipatif pada senjangan 

anggaran di PT (Persero)Varuna Tirta Prakasya. Hal ini dikarenakan komitmen 

organisasi yang adapada individu yang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran 
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menentukan besar kecilnya individu-individu tersebut untuk melakukan senjangan 

anggaran. 

Untuk dapat meningkatkan efektivitas anggaran, sebaiknya senjangan 

anggaran dapat dikendalikan di PT (Persero)Varuna Tirta Prakasya, karena dengan 

adanya senjangan anggaran, sumber daya yang ada diperusahaan tidak dapat 

dimanfaatkan secara maksimal.Mengingat bahwa penganggaran 

partisipatifberpengaruh positif dan signifikan pada senjangan anggaran, sebaiknya 

manajer puncak pada kantor pusat (Cabang Jakarta) memeriksa kembali anggaran 

yang diusulkan bawahannya pada kantor cabang secara seksama, sehingga timbulnya 

senjangan anggaran dapat diminimalkan. Komitmen Organisasi dapat mengurangi 

kecenderungan dari bawahan untuk melakukan senjangan anggaran, sehingga 

perusahaan perlu meningkatkan komitmen organisasi bawahannya, agar bawahannya 

juga mempunyai rasa untuk memiliki.Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.Selain itu, dapat pula digunakan variabel 

moderasi lain. 

Keterbatasan pada penelitian ini, yaitu sampel yang peneliti gunakan adalah 

seluruh cabang PT (Persero) Varuna Tirta Prakasya yang berada di Indonesia, namun 

hanya 35,29% yang berhasil dijangkau. Sehingga jumlah sampel yang digunakan 

kurang mewakili dari jumlah keseluruhan.Penelitian ini hanya dilakukan dalam 

sebuah perusahaan saja, sehingga generelisasi dari hasil penelitian ini terbatas dan 

kemungkinan hanya berlaku dalam ruang lingkup perusahaan yang diteliti saja. 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa komitmen organisasi 

memperlemah (memoderasi) pengaruh penganggaran partisipatif pada senjangan 

anggaran.Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya. Selain itu, dapat pula digunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

hubungan antara penganggaran partisipatif dengan senjangan anggaran. 
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